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ABSTRACT

This article discusses the ideas and principles of guidance and counseling as guidelines for counselors in
implementing school-based services. Applying these principles helps improve program effectiveness and
supports students in understanding themselves better. The principles serve as a foundation to ensure that
counseling services are conducted consistently, meet established standards, and help individuals make
appropriate decisions. Key principles include openness, voluntariness, independence, dynamism, integration,
normativity, professionalism, and tut wuri handayani. Overall, these principles provide practical
recommendations to ensure that guidance and counseling services are delivered ethically, effectively, and in
accordance with students’ developmental needs.

Keywords: Counseling guidance, principles, services.

ABSTRAK

Artikel ini membahas ide dan prinsip bimbingan dan konseling sebagai pedoman bagi konselor dalam
melaksanakan layanan di sekolah. Penerapan prinsip-prinsip tersebut membantu meningkatkan
efektivitas program serta mendukung siswa dalam memahami diri mereka dengan lebih baik. Prinsip-
prinsip ini menjadi landasan agar layanan konseling dilaksanakan secara konsisten, sesuai standar,
dan membantu individu dalam mengambil keputusan yang tepat. Prinsip utama yang digunakan
meliputi keterbukaan, kesukarelaan, kemandirian, dinamisme, integrasi, normatif, profesionalisme,
dan tut wuri handayani. Secara keseluruhan, prinsip-prinsip tersebut memberikan rekomendasi
praktis agar layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan secara etis, efektif, dan sesuai
dengan kebutuhan perkembangan peserta didik.

Kata Kunci: Bimbingan konseling, asas, layanan
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan
salah satu komponen penting dalam sistem
pendidikan di sekolah yang bertujuan untuk
membantu peserta didik mencapai perkembangan
optimal, baik secara akademik, pribadi, sosial,
maupun karier. Dalam pelaksanaannya, layanan
konseling tidak hanya berfokus pada penyelesaian
masalah siswa, tetapi juga pada upaya pencegahan
dan pengembangan potensi diri secara menyeluruh.
Oleh karena itu, layanan konseling perlu
diselenggarakan secara profesional, sistematis, dan
berlandaskan prinsip-prinsip yang jelas.

Pelaksanaan layanan konseling di sekolah
harus berpegang pada asas-asas tertentu agar
tujuan bimbingan dan konseling dapat tercapai
secara efektif dan etis. Asas-asas tersebut berfungsi
sebagai pedoman bagi konselor dalam memberikan
layanan kepada peserta didik, sehingga proses
konseling dapat berlangsung dengan aman,
objektif, dan menghargai hak serta martabat
individu. Tanpa penerapan asas yang tepat, layanan
konseling berpotensi menyimpang dari tujuan awal
dan dapat merugikan peserta didik.

Dalam konteks pendidikan, layanan
bimbingan dan konseling memiliki peran yang
sangat penting sebagai bagian integral dari
program pendidikan untuk memenuhi kebutuhan,
minat, serta permasalahan siswa sesuai dengan
tahap perkembangannya (Supriatna, 2013). Tujuan
utama layanan ini adalah membantu siswa
berkembang secara optimal, mencapai
kemandirian, mengatasi hambatan, merencanakan
masa depan, serta mewujudkan kehidupan yang
lebih bermakna. Oleh karena itu, pelaksanaan
bimbingan dan konseling harus berlandaskan
prinsip-prinsip yang jelas dan diterapkan secara
konsisten agar layanan Dberjalan efektif,
memberikan manfaat maksimal, serta mendukung
tercapainya tujuan pendidikan dan kesejahteraan
peserta didik.

Bimbingan adalah proses menawarkan
bantuan profesional kepada individu, termasuk
anak-anak, remaja, dan orang dewasa, agar mereka
dapat mencapai potensi penuh mereka secara bebas
dengan menggunakan kemampuan dan lingkungan
mereka sesuai dengan standar yang berlaku.
Penyediaan layanan nasihat dan konseling sangat
penting di lembaga pendidikan. Bimbingan dan
konseling adalah layanan yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan, minat, dan masalah yang
terkait dengan fase perkembangan siswa dan
merupakan komponen penting dari program
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pendidikan (Supriatna, 2013). Tujuan utama
layanan ini adalah untuk mendukung siswa dalam
berkembang secara optimal sesuai dengan visi
konseling, yaitu menciptakan kehidupan yang
lebih bermakna dengan memberikan bantuan
dalam pengembangan diri dan penyelesaian
masalah sehingga siswa dapat menjadi mandiri.

Pada dasarnya, bimbingan dan konseling
adalah upaya untuk mendorong kemajuan manusia,
baik secara individu maupun kelompok,
berdasarkan kemampuan mereka. Dalam konteks
pendidikan, layanan ini  bertujuan  untuk
memberikan bantuan yang lengkap dan terintegrasi
untuk kesejahteraan siswa. Bimbingan dan
konseling di sekolah bertujuan untuk memberikan
siswa pengetahuan yang mereka butuhkan untuk
memaksimalkan potensi mereka, mengatasi
hambatan, merencanakan masa depan, dan
mencapai kesejahteraan..

Prinsip adalah ketentuan mendasar untuk
menerapkan layanan bimbingan dan konseling.
Prinsip-prinsip ini harus diterapkan dalam
penyampaian layanan untuk menjamin bahwa
proses konseling mencapai hasil yang diinginkan.
Apabila asas tersebut diterapkan dengan baik,
maka layanan akan berjalan efektif dan
memberikan manfaat maksimal. Sebaliknya, jika
asas diabaikan, maka dapat berdampak negatif
terhadap proses layanan dan merugikan pihak yang
terlibat. Dengan penerapan asas bimbingan dan
konseling secara optimal, diharapkan pemberian
layanan kepada peserta didik dapat berjalan lancar
serta tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai asas pelaksanaan
layanan konseling menjadi hal yang sangat penting
bagi guru bimbingan dan konseling maupun pihak
sekolah. Artikel ini akan membahas asas-asas
pelaksanaan layanan konseling dalam program
bimbingan dan konseling di sekolah serta
pentingnya penerapan asas tersebut untuk
mendukung keberhasilan perkembangan peserta
didik secara optimal.

KAJIAN TEORI
Bimbingan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan
salah satu layanan profesional yang penting dalam
konteks pendidikan maupun pengembangan
pribadi individu. Menurut Gysbers dan Henderson
(2001), bimbingan adalah proses sistematis yang
dirancang untuk membantu individu memahami
diri sendiri, mengembangkan potensi, serta
membuat keputusan yang tepat dalam kehidupan
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akademik, sosial, dan karier. Sementara itu, Corey
(2013) menekankan bahwa konseling adalah
hubungan profesional antara konselor dan klien
yang  bertuyjuan  untuk membantu  klien
menyelesaikan masalah pribadi, mengembangkan
kemampuan diri, dan mencapai kesejahteraan
psikologis.

Lebih lanjut, Gibson dan Mitchell (2010)
menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai proses

pencegahan dan intervensi. Sebagai proses
pencegahan, bimbingan membantu individu
mengantisipasi masalah dan mengembangkan

keterampilan hidup; sedangkan sebagai proses
intervensi, konseling memberikan  bantuan
langsung untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Supriatna (2013) menambahkan bahwa
dalam konteks pendidikan, bimbingan dan
konseling tidak hanya berfokus pada penyelesaian
masalah, tetapi juga bertujuan untuk mendukung
perkembangan siswa secara menyeluruh sesuai
dengan tahap-tahap perkembangan mereka,
sehingga siswa mampu menjadi individu yang
mandiri dan bertanggung jawab.

Bimbingan dan konseling adalah layanan
profesional yang sistematis dan terarah, bertujuan
untuk  membantu individu mengenal diri,
mengembangkan potensi, menghadapi masalah,
serta mencapai kesejahteraan psikologis dan
kemandirian. Penerapan layanan ini dalam
pendidikan memiliki peran strategis untuk
membentuk karakter, kemampuan pengambilan
keputusan, dan kesiapan peserta didik menghadapi
tantangan kehidupan.

Asas

Asas atau prinsip bimbingan dan konseling
merupakan landasan fundamental yang menjadi
pedoman bagi konselor dalam memberikan
layanan agar berjalan efektif, etis, dan bermanfaat
bagi klien. Menurut Gibson dan Mitchell (2010),
prinsip bimbingan dan konseling harus didasarkan
pada keterbukaan, kesukarelaan, dan kemandirian
individu sehingga layanan dapat membantu peserta
didik memahami diri, mengembangkan potensi,
dan membuat keputusan yang tepat tanpa paksaan.
Selain itu, Corey (2013) menekankan bahwa asas
profesionalisme, kerahasiaan, dan keberpihakan
kepada klien menjadi kunci dalam membangun
hubungan konseling yang aman dan mendukung
proses pengembangan diri.

Supriatna (2013) menambahkan bahwa
asas bimbingan dan konseling juga mencakup
prinsip dinamisme, integrasi, normatif, serta fut

513

wuri handayani, yang menegaskan bahwa layanan
harus adaptif terhadap perubahan zaman,
terintegrasi dengan program pendidikan, sesuai
dengan norma yang berlaku, dan mampu
mendukung peserta didik secara menyeluruh.
Dengan menerapkan asas-asas ini secara konsisten,
konselor dapat memastikan bahwa layanan
bimbingan dan konseling tidak hanya bersifat
reaktif terhadap masalah, tetapi juga proaktif dalam
memfasilitasi perkembangan optimal individu.

Dengan demikian, asas bimbingan dan
konseling berfungsi sebagai pedoman praktis dan
etis bagi konselor, sekaligus sebagai kerangka
kerja untuk mencapai tujuan pendidikan dan
kesejahteraan peserta didik secara menyeluruh.
Layanan

Layanan dalam bimbingan dan konseling
merupakan kegiatan yang dirancang secara
sistematis untuk membantu individu mencapai
perkembangan optimal, mengatasi masalah, dan
mengambil keputusan yang tepat. Menurut Gibson
dan Mitchell (2010), layanan bimbingan dan
konseling adalah bentuk dukungan profesional
yang Dbertuyjuan untuk memenuhi kebutuhan
emosional, sosial, akademik, dan karier individu
melalui berbagai kegiatan yang terencana. Corey
(2013) menambahkan bahwa layanan konseling
bukan hanya sekadar memberikan saran atau
informasi, tetapi juga mencakup proses interaksi
yang mendalam antara konselor dan klien untuk
membantu klien memahami dirinya,
mengembangkan kemampuan, dan mencapai
kesejahteraan psikologis.

Sementara  itu,  Supriatna  (2013)
menekankan bahwa layanan bimbingan dan
konseling di  sekolah  dirancang  untuk

menyesuaikan dengan tahap perkembangan siswa,
sehingga layanan ini dapat membantu siswa
mengatasi hambatan belajar, mengembangkan
potensi diri, merencanakan masa depan, serta
membentuk  karakter yang mandiri dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, layanan
bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyelesaian masalah, tetapi juga
sebagai upaya preventif dan promotif yang
mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan
individu secara menyeluruh.

METODE

Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah metode penelitian
kepustakaan (library research), yaitu metode
penelitian yang menitikberatkan pada
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pengumpulan data melalui kajian literatur dan
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian. Menurut Febrianti dan Dewi (2021),
penelitian kepustakaan merupakan suatu kegiatan
penelitian, khususnya dalam ranah akademik, yang
bertujuan untuk mengembangkan aspek teoritis
dan praktis dari suatu masalah. Metode ini
memungkinkan  peneliti  untuk  menelaah,
menganalisis, dan mensintesis informasi yang telah
tersedia dalam buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan
penelitian, dan dokumen resmi lainnya, sehingga
dapat membangun kerangka konseptual yang kuat
dan mendukung pemahaman terhadap fenomena
yang diteliti.

Dengan menggunakan pendekatan ini,
peneliti dapat mengidentifikasi teori, prinsip, dan
temuan penelitian sebelumnya terkait bimbingan
dan konseling, termasuk asas, layanan, serta
peranannya dalam mendukung pengembangan
potensi individu dan kesejahteraan peserta didik.
Selain itu, penelitian kepustakaan memudahkan
peneliti dalam menyusun kajian teori, merumuskan
masalah, serta menemukan kesenjangan penelitian
(research gap) yang dapat menjadi dasar kebaruan
(novelty) penelitian. Metode ini juga memberikan
fleksibilitas bagi peneliti untuk membandingkan
berbagai perspektif dari literatur yang berbeda,
sehingga  hasil penelitian menjadi  lebih
komprehensif, sistematis, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan
demikian,  penerapan  metode  penelitian
kepustakaan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar teoritis yang kuat untuk
memahami dan menjelaskan konsep, prinsip, serta
praktik bimbingan dan konseling secara
menyeluruh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan layanan konseling dalam
program bimbingan dan konseling di sekolah harus
didasarkan pada asas-asas tertentu agar layanan
yang diberikan dapat berjalan secara efektif, etis,
dan bertanggung jawab. Asas-asas ini menjadi
pedoman  bagi  konselor sekolah  dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
layanan konseling kepada peserta didik. Penerapan
asas yang tepat akan membantu tercapainya tujuan
bimbingan dan konseling, yaitu membantu siswa
mencapai perkembangan diri secara
optimal.Berikut adalah asas-asas bimbingan BK
seperti pada Prayetno (2009:115):
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1. Asas Kerahasiaan: menuntut pengamanan
informasi pribadi siswa (klien) agar tetap
rahasia. Pembimbing bertanggung jawab
untuk menjaga kerahasiaan data tersebut.

2. Asas Kesukarelaan: setelah memahami asas
kerahasiaan, siswa diharapkan dengan
sukarela membawa masalah mereka kepada
pembimbing untuk mendapatkan bimbingan.

3. Asas Keterbukaan: bimbingan yang efektif
berlangsung dalam suasana keterbukaan
antara klien dan konselor untuk memfasilitasi
pemecahan masalah.

4. Asas Kekinian: fokus pada masalah yang saat
ini dihadapi individu, bukan yang sudah
berlalu atau yang akan datang. Konselor
diharapkan responsif dan tidak menunda
bantuan.

5. Asas  Kemandirian:  konselor  harus
mendorong kemandirian individu yang
dibimbing, sehingga mereka tidak bergantung
kepada pembimbing.

6. Asas Kegiatan: hasil bimbingan akan tercapai
hanya jika individu aktif berpartisipasi dalam
mencapai tujuan.

7. Asas Kedinamisan: layanan ini bertujuan
untuk memunculkan perubahan yang lebih
baik dalam perilaku individu yang dibimbing.

8. Asas Keterpaduan: memastikan bahwa
berbagai aspek dari individu yang dibimbing
saling terintegrasi untuk  menghindari
masalah.

9. Asas Kenormatifan: kegiatan bimbingan dan
konseling harus sesuai dengan norma-norma
yang berlaku, baik agama, hukum, maupun

adat.
10. Asas Keahlian: konselor harus terlatith dan
menggunakan teknik yang tepat untuk

memberikan layanan yang efektif.

11. Asas Alih Tangan: jika konselor telah
berupaya semaksimal mungkin namun klien
masih menghadapi kesulitan, maka bisa
diperlukan alih tangan kepada professional
lain.

12. Asas Tutwuri Handayani: menunjukan
suasana positif dalam hubungan antara
pembimbing dan yang dibimbing untuk
menciptakan hubungan yang mendukung.

Implementasi asas bimbingan dan konseling
di  Sekolah Dasar perlu memperhatikan
karakteristik perkembangan peserta didik yang
masih berada pada tahap usia dini. Salah satu asas
penting yang diterapkan adalah asas kerahasiaan,
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yaitu menjaga informasi pribadi siswa agar tidak
disebarluaskan kepada pihak yang tidak
berkepentingan. Dalam praktiknya, guru atau
konselor sekolah menjaga kerahasiaan cerita dan
permasalahan siswa, seperti masalah keluarga atau
kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya,
sehingga siswa merasa aman dan percaya untuk
mengungkapkan perasaannya. Rasa aman tersebut
menjadi dasar penting bagi keberhasilan layanan
bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar.

Namun, penerapan asas keterbukaan pada
anak wusia dini masih menghadapi berbagai
tantangan. Siswa Sekolah Dasar sering kali belum
mampu mengungkapkan perasaan dan masalah
secara jelas karena keterbatasan kemampuan
komunikasi serta rasa takut untuk bercerita. Oleh
karena itu, guru dan konselor perlu menciptakan
suasana yang ramah, hangat, dan tidak
menghakimi agar siswa terdorong untuk terbuka.
Pendekatan yang sesuai dengan dunia anak, seperti
bermain, bercerita, dan dialog sederhana, dapat
membantu siswa mengembangkan keberanian
untuk menyampaikan perasaan dan pengalaman
yang dialaminya.

Asas kemandirian juga menjadi bagian
penting dalam layanan bimbingan dan konseling di
Sekolah Dasar. Dalam hal ini, peran guru kelas
sangat menentukan karena guru berinteraksi
langsung  dengan siswa dalam  kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Guru dapat menanamkan
sikap mandiri melalui pembiasaan sederhana,
seperti melatih siswa mengambil keputusan kecil,
bertanggung jawab terhadap tugas, dan
menyelesaikan masalah ringan secara mandiri.
Dukungan guru kelas terhadap asas kemandirian
membantu siswa mengembangkan rasa percaya
diri dan tanggung jawab sejak dini.

Penerapan asas bimbingan dan konseling

tersebut memiliki keterkaitan erat dengan
penguatan  Profil Pelajar Pancasila. Asas
kerahasiaan, keterbukaan, dan kemandirian

mendukung terbentuknya peserta didik yang
berakhlak mulia, mandiri, dan bernalar Kkritis.
Melalui layanan bimbingan dan konseling yang
berlandaskan asas-asas tersebut, siswa Sekolah
Dasar tidak hanya dibantu dalam mengatasi
permasalahan, tetapi juga dibimbing untuk
mengembangkan karakter positif sesuai dengan
nilai-nilai ~ Pancasila. = Dengan  demikian,
implementasi asas bimbingan dan konseling di
Sekolah  Dasar berperan  strategis dalam
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mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan karakter dan
perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Asas pelaksanaan layanan konseling
merupakan landasan penting dalam
penyelenggaraan  program  bimbingan  dan

konseling di sekolah. Penerapan asas-asas seperti
kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kegiatan,
kemandirian, kekinian, kedinamisan, keterpaduan,
kenormatifan, dan keahlian menjadi pedoman bagi
konselor dalam memberikan layanan yang efektif,
etis, dan profesional kepada peserta didik. Asas-
asas tersebut tidak hanya menjamin terlaksananya
layanan konseling secara optimal, tetapi juga
melindungi hak dan martabat peserta didik sebagai
individu yang sedang berkembang.

Dengan penerapan asas pelaksanaan layanan
konseling secara konsisten, program bimbingan
dan konseling di sekolah dapat berperan secara
maksimal dalam membantu peserta didik
mengenali potensi diri, mengatasi permasalahan,
serta mengembangkan kemandirian dalam
kehidupan pribadi, sosial, akademik, dan karier.
Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan asas
pelaksanaan layanan konseling perlu terus
ditingkatkan oleh konselor sekolah dan seluruh
pihak terkait guna mendukung terciptanya
lingkungan pendidikan yang sehat, aman, dan
berorientasi pada perkembangan peserta didik
secara menyeluruh.
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